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Prakata dan Pernyataan Terima Kasih

TUJUAN DARI INTERNATIONAL IDEA adalah untuk mengembangkan dan
memajukan demokrasi berkelanjutan dan meningkatkan serta
mengkonsolidasikan proses-proses pemilihan di seluruh dunia. Dalam hal ini,
International IDEA bertekad memberi kontribusi pada perdebatan untuk
memajukan isu-isu gender dan demokratisasi secara umum, dan untuk
memajukan partisipasi dan representasi perempuan dalam kehidupan politik.

Sasaran dari program gender International IDEA adalah untuk
meningkatkan partisipasi politik perempuan, pertama, dengan cara
menggabungkan penelitian tentang bagaimana perempuan bisa mempengaruhi
proses politik melalui partisipasi mereka, dan kedua, dengan mengidentifikasi
daerah-daerah dimana informasi, penelitian dan bantuan lanjutan mungkin
dibutuhkan. Karena alasan inilah maka Buku Pedoman Women in Parliament:
Beyond Numbers diterbitkan pada tahun 1998. Buku pedoman tersebut
menjabarkan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh perempuan yang dipilih
untuk masuk ke legislatur, dan memberikan beberapa saran dan pilihan untuk
mengatasinya. Buku ini juga berusaha bergerak di luar angka-angka, dengan
mengidentifikasi cara-cara di mana perempuan bisa mempengaruhi proses
politik melalui partisipasi mereka dalam badan-badan pengambil keputusan.

Sejak diluncurkan pada tahun 1998, telah muncul minat dan permintaan
yang sangat besar terhadap buku tersebut di kalangan orang-orang yang



memperjuangkan perubahan di semua kawasan di seluruh dunia. Saat ini,
International IDEA sedang memproduksi satu seri versi regional dari buku
pedoman tersebut. Versi Bahasa Indonesia ini dibuat berdasarkan versi asli
Bahasa Inggris buku pedoman yang diterbitkan pada tahun 1998. Versi ini
didasarkan pada teks asli, yang telah diperbarui dan direvisi, dengan tambahan
empat studi kasus dari Indonesia, Malaysia dan Pakistan untuk
menggambarkan pengalaman berbeda dari anggota parlemen perempuan di
kawasan tersebut. Oleh karenanya, buku ini tidak saja merupakan terjemahan
tapi juga suatu regionalisasi dari buku pedoman tersebut untuk menarik dan
mengarahkan perhatian pada pengalaman perempuan dalam parlemen di Asia
Selatan dan Tenggara.

Buku pedoman ini takkan mungkin bisa terwujud tanpa kontribusi yang
penuh semangat pembaruan dan sangat baik dari banyak individu. Azza Karam
adalah satu penggerak di belakang proses penerbitan versi Bahasa Inggris buku
pedoman tersebut pada tahun 1998, dan kami berterimakasih kepadanya
karena nasehat dan bantuannya selama pembuatan versi regional buku tersebut.

Kami sampaikan terima kasih kepada semua penulis yang memungkinkan
terwujudnya produksi buku pedoman ini dengan kontribusi dan bantuan
mereka dalam memberikan revisi dalam edisi ini. Mereka adalah Gehan Abu-
Zayd, Drude Dahlerup, Frene Ginwala, Azza Karam, Joni Lovenduski, Richard
E. Matland, Mavivi Myakayaka-Manzini, Christine Pintat, Shirin Rai,
Nadezhda Shvedova dan Hege Skjeie. Kami juga berterimakasih kepada penulis
tambahan untuk edisi ini: Wan Azizah, Julie Ballington, Cecilia Bylesjo,
Khofifah Indar Parawansa, Sakuntala Kadirgamar-Rajasingham, Chusnul
Mar’iyah, Socorro L. Reyes dan Francisia SSE Seda.

Tanggungjawab utama dalam upaya memproduksi buku versi Bahasa
Indonesia ini ada di tangan Julie Ballington dan Sakuntala Kadirgamar-
Rajasingham. Pimpinan Proyek Gender, Julie Ballington, meletakkan dasar
bagi versi regional buku pedoman ini, dan menyediakan masukan editorial
yang substantif. Sakuntala Kadirgamar-Rajasingham, yang menjabat sebagai
Eksekutif Senior untuk Program Asia, juga memberikan masukan dan nasehat
substantif yang sangat berharga tentang isi dari versi ini. Manajer Program,
Patrick Molutsi dan Reg Austin, juga layak menerima ucapan terimakasih
karena bimbingan dan masukan mereka yang sangat berarti dalam proses
produksi tersebut, juga Pimpinan Proyek Indonesia, Indraneel Datta, karena
masukannya bagi proyek gender di Indonesia.

\% Prakata dan Pernyataan Terima Kasih



Ucapan terima kasih juga kami haturkan kepada tim produksi, khusushya
Cecilia Bylesjo yang telah memberikan dukungan organisasional dan
administratif yang sangat berarti selama proses produksi. Sarah Maxim,
Jocevine Faralita, Akmal Syams, Irfan Kortschak dan Ami Rependi juga layak
mendapat ucapan terima kasih karena dukungan mereka yang tidak ternilai,
dan Anoli Perera yang telah mempersembahkan karya seni kreatifnya.

Kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya pada negara-
negara anggota International IDEA, dan Swedish International Development
Agency (Badan Pengembangan Internasional Swedia - SIDA) karena dukungan
mereka yang memungkinkan terlaksananya produksi buku ini.

Akhirnya, karena publikasi ini dibuat berdasarkan versi terdahulu, kami
merasa perlu untuk memperbarui ucapan terima kasih kami kepada semua
pihak yang telah terlibat dalam proses produksi buku pedoman versi Bahasa
Inggris pada tahun 1998. Kami berharap mereka akan mendapat kebanggaan
dalam membagi gagasan dan keahlian mereka melalui terjemahan dan adaptasi
buku pedoman yang asli ini ke dalam Bahasa Indonesia.

KAREN FOGG,
Sekretaris Jenderal, International IDEA

ERLING OLSEN,
Mantan Sekretaris Jenderal, International IDEA

Mantan Ketua Parlemen, Denmark
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